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PERAN KONSUMSI  PANGAN HEWANI, SAYUR, DAN BUAH DENGAN 




Anemia menjadi masalah gizi yang sering muncul pada kalangan remaja. Faktor 
gizi terkait kekurangan zat besi menjadi penyebab paling umum dari anemia, 
selain itu juga disebabkan kekurangan nutrisi lainnya ( termasuk defisiensi 
protein, vitamin B12, vitamin A, dan folat). Pangan hewani memiliki kandungan 
zat besi (Fe) dalam tergolong tinggi dan memiliki kualitas protein yang cukup 
tinggi karena asam amino essensialnya lengkap serta mudah dicerna. Buah dan 
sayur merupakan sumber vitamin, terutama vitamin C. Vitamin C berperan dalam 
peningkatan penyerapan zat besi dalam usus halus. Tujuan umum penelitian ini 
untuk mengetahui peran konsumsi pangan hewani, sayur, dan buah dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 Mojolaban. Penelitian bersifat 
observasional dengan rancangan cross sectional study. Jumlah sampel 40 siswi 
SMAN 1 Mojolaban diambil secara proposional random sampling. Wawancara 
dilakukan kepada 40 responden menggunakan FFQ Semi Kuantitatif tiga bulan 
terakhir untuk mengetahui data konsumsi pangan hewani, sayur, dan buah, data 
kadar hemoglobin didapat dari pemeriksaan kadar hemoglobin dengan metode 
cyanmethemoglobin. Pangan hewani yang banyak dikonsumsi adalah daging 
ayam 95%. Rata-rata protein hewani yang dikonsumsi adalah 39,44 gram dan 
rata-rata zat besi dari pangan hewani yang dikonsumsi 3,36 gram. Sayur yang 
dikonsumsi terbanyak adalah wortel 82,5% dan buah yang terbanyak dikonsumsi 
adalah mangga 87,5%. Kadar hemoglobin responden yang tergolong anemia 70%. 
Terdapat hubungan antara konsumsi protein dari pangan hewani dengan kadar 
hemoglobin dengan nilai p =0,000 (<0,05). Terdapat hubungan antara konsumsi 
zat besi dari pangan hewani dengan kadar hemoglobin dengan nilai p=0,000 
(<0,05). Terdapat hubungan antara konsumsi vitamin C dari sayur dan buah 
dengan kadar hemoglobin dengan nilai p=0,006 (<0,05) 
 





Anemia is one of the nutritional problem that often appear in adolescents. 
Nutritional factors that related to iron deficiency is common cause of anemia, 
moreover are also caused by other nutritional deficiency (protein deficiency, 
vitamin B12, vitamin A, and folate). Animal source food has a high iron content 
and protein quality because of the complete essential amino acids and also 
digestible. Fruits and vegetables are good sources of vitamins, especially vitamin 
C. Vitamin C takes part in increasing the absorption of iron in the small intestine. 
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The purpose of this study to know the role between consumption of animal source 
foods, vegetables and fruits with hemoglobin levels among teenage girls at SMAN 
1 Mojolaban. The research was observational with a cross sectional design. Total 
of 40 sampel student of SMAN 1 Mojolaban were take by proposional random 
sampling. 40 respondents interviewed using the Semi-Quantitative FFQ in the last 
three month to find the consumption of animal source food, vegetable and fruit, 
the hemoglobin level was measured by cyanmethemoglobin method. The most 
consumed animal source foods is chicken (95%). The average animal protein 
consumed was 39.44 grams and the average iron from animal food consumed was 
3.36 grams. The most consumed vegetables were carrots (82,5%) and fruits was 
mangoes (87,5%). Hemoglobin level of respondents that classified anemia was 
70%. There was significant relation between protein consumption from animal 
source food (p=0,000), iron comsumption from animal source food (p=0,000), and 
vitamin C consumption from vegetables and fuits (p=0,006) with the hemoglobin 
levels among teenage girls at SMAN 1 Mojolaban. 
Keyword : consumption of animal source foods, consumption of vegetables 
and fruits, hemoglobin levels 
1. PENDAHULUAN
Masa remaja dapat diartikan sebagai masa yang ditandai dengan pertambahan
jaringan lemak tubuh, masa otot, dan terjadinya perubahan hormon. Perubahan 
yang terjadi berlangsung cepat termasuk juga pertumbuhan fisik, kognitif, dan 
psikologis, sehingga menyebabkan perbedaan kebutuhan gizi pada masa remaja 
(Hardinsyah dan Supariasa, 2017). Remaja putri banyak mengalami masalah 
kekurangan zat-zat gizi (Stang dan Story, 2005). Obesitas, gizi kurang, anemia, 
anoreksia nervosa dan bulimia menjadi masalah gizi yang sering muncul pada 
kalangan remaja (Sulistyoningsih, 2012). 
Anemia merupakan penurunan kadar hemoglobin, hitung eritrosit, dan 
hematokrit sehingga jumlah eritrosit dan/atau kadar hemoglobin yang beredar 
tidak dapat memenuhi fungsinya untuk menyediakan oksigen bagi jaringan tubuh 
(Hoffbrand, 2013). Kadar hemoglobin dewasa normal > 12 gram/dl pada wanita 
dan > 13 gram/dl pada pria (WHO, 2011). Remaja putri memiliki faktor risiko 
mengalami anemia lebih tinggi dibandingkan dengan remaja putra karena setiap 
bulan remaja putri mengalami menstruasi dan masih dalam tahap pertumbuhan 
sehingga kebutuhan akan zat-zat gizi menjadi meningkat (Tarwoto, 2010). 
Penyebab anemia adalah akibat faktor gizi dan non gizi. Faktor gizi terkait 
kekurangan zat besi menjadi penyebab paling umum dari anemia, selain itu juga 
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disebabkan kekurangan nutrisi lainnya ( termasuk defisiensi protein, vitamin B12, 
vitamin A, dan folat) (WHO, 2011). 
Pangan Hewani diartikan sebagai bahan makanan yang bersumber dari 
hewan maupun dari olahan hewan, seperti susu, telur, daging, ikan, serta produk-
produk olahannya (Suharyanto, 2009). Kandungan zat besi (Fe) dalam pangan 
hewani tergolong tinggi. Oleh karena itu, pangan hewani memiliki peran yang 
sangat penting dalam tubuh (Kramer, 2007). Penelitian yang dilakukukan di 
Manado oleh Soedijanto dkk (2015) menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
asupan zat besi dengan kejadian anemia. Pangan hewani memiliki kualitas protein 
yang cukup tinggi karena asam amino essensialnya lengkap serta mudah dicerna 
(Gropper dan Smith, 2012). Penelitian Syatriani dan Astrina (2010) juga 
menyatakan ada hubungan antara konsumsi protein dengan kejadian anemia pada 
remaja putri. 
Buah dan sayur merupakan sumber vitamin, terutama vitamin C dan 
provitamin A, selain itu buah juga mengandung mineral serta serat (Aphrodita, 
2013). Vitamin C berperan dalam peningkatan penyerapan zat besi dalam usus 
halus (meningkatkan empat kali lipat penyerapan zat besi nonheme), transportasi 
zat besi dari transferin dalam darah ke feritin dalam sumsum tulang, hati, dan 
limpa (Adriani dan Bambang, 2016). Penelitian Pradanti dkk (2015) menyatakan 
bahwa ada hubungan antara kecukupan vitamin C dengan kadar hemoglobin pada 
siswi SMP.  
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 
Mojolaban didapatkan data pemeriksaan  kadar hemoglobin yang dilakukan pada 
tahun 2018 menunjukkan data dari seluruh siswi kelas 10 yang berjumlah 241, 
yang mengalami anemia sebanyak 138 dan 103 siswi memiliki kadar hb normal. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kejadian anemia di SMAN 1 Mojolaban masih 
tinggi yaitu 57,26% bila dibandingkan dengan hasil Riskesdas 2018 yaitu 48,9%. 
Berdasarkan uraian tersebut, mendorong peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan antara Konsumsi Pangan Hewani, Sayur, dan Buah dengan 
Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMAN 1 Mojolaban”. Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsumsi pangan hewani, 
sayur, dan buah dengan kejadian anemia pada remaja putri. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Mojolaban. Pengambilan 
data dilakukan pada bulan Desember 2019. Populasi penelitian ini adalah siswi 
kelas XI SMAN 1 Mojolaban dengan jumlah 241 siswi. Sampel 40 responden 
dengan pengambilan menggunakan teknik Proposional Random Sampling  yang 
mememenuhi kriteria inklusi yaitu siswi kelas XI SMAN 1 Mojolaban yang 
bersedia menjadi responden serta sehat dan  kriteria eksklusi yaitu siswi kelas XI 
SMAN 1 Mojolaban yang sedang menstruasi, minum TTD tiga bulan terakhir, 
sedang melakukan diet khusus (vegetarian), memiliki riwayat alergi makanan 
(alergi protein hewani), sedang berpuasa, yang tidak hadir saat pengambilan data 
dan yang pindah sekolah saat pengambilan data. 
Variabel utama dalam penelitian ini adalah konsumsi protein dan zat besi 
dari pangan hewani, vitamin C dari sayur dan buah dan kadar hemoglobin. 
Konsumsi pangan hewani, sayur, dan buah diukur menggunakan FFQ semi 
kuantitatif tiga bulan terakhir dan hasilnya berupa gram rata-rata konsumsi 
perhari. Kadar hemoglobin diukur dengan metode cyanmethemoglobin dan 
hasilnya dinyatakan dengan gram/dl. Semua variabel dalam skala rasio. Uji 
normalitas dengan teknik kolmogorov-smirnov menunjukkan semua data normal, 
sehingga semua data di analisis menggunakan Uji Pearson Product Moment. 
Pengolahan menggunakan program Statistical Program for Social Sciences 
(SPSS) versi 16 for Windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Responden Menurut Karakteristik Responden 
Remaja putri dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Mojolaban. 
Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 40 siswi yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi. Deskripsi karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden 
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  Tabel 1 menunjukkan responden terbanyak berusia 17 tahun yaitu 52,5%. 
Remaja adalah individu kelompok umur 10-24 tahun, pada masa ini mengalami 
perubahan fisik dan psikologi yang sangat pesat (WHO, 2012). Untuk pendidikan 
terakhir ayah terbanyak SD yaitu 35% dan SMA 35%. Pendidikan ayah dan ibu 
akan mempengaruhi pengetahuan, pengetahuan sendiri akan mempengaruhi 
pemilihan bahan makanan yang dikonsumsi, serta pengolahan dan kebersihannya 
(Budianto, 2009). Pekerjaan ayah terbanyak adalah buruh yaitu 37,5%, untuk 
pendapatan keluarga terbanyak adalah dibawah UMR yaitu 57,5%. Pekerjaan 
orang tua dapat mempengaruhi pendapatan dari keluarga, dan akan mempengaruhi 
tingkat kesehaan keluarga, semakin baik pekerjaannya, pendapatan juga akan 
semakin tinggi dan status kesehatannya akan semakin baik (Puluhulawa, 2013). 
Pendapatan keluarga dapat mempengruhi konsumsi pangan dalam keluarga, 
ketika pendapatan meningkat maka akan membuat daya beli makanan meningkat, 
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namun sebaliknya ketika pendapatan berkurang maka akan menurunkan daya beli 
makanan dalam keluarga (Mustofa, 2015). 
3.2 Deskripsi Jenis Pangan Hewani 
Berdasarkan jenis pangan hewani yang dikonsumsi tiga bulan terakhir dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pangan Hewani 
Jenis Pangan Hewani N % Rata-rata konsumsi 
harian (gram) 
Daging ayam 38 95,00 31,71 
Bakso sapi 34 85,00 12,08 
Telur ayam ras 32 80,00 26,96 
Ikan bandeng 32 80,00 19,81 
Daging sapi 29 72,50 4,68 
Sosis ayam 29 72,50 22,10 
Hati ayam 26 65,00 4,84 
Sosis sapi 25 62,50 25,56 
Martabak telur 25 62,50 12,64 
Susu ultramilk 23 57,50 149,86 
Ikan lele 22 55,00 6,09 
Es krim 22 55,00 19,22 
Telur puyuh 21 52,50 13,95 
Susu kental manis 21 52,50 22,33 
Nugget 20 50,00 5,40 
Ikan asin 19 47,50 3,42 
Yakult 19 47,50 6,73 
Galantin 18 45,00 6,27 
Kerupuk udang 18 45,00 11,38 
Kerupuk ikan 16 40,00 3,87 
Susu indomilk 16 40,00 103,31 
Daging kambing 15 37,50 3,93 
Susu sapi segar 15 37,50 99,60 
Yogurt  15 37,50 17,93 
Telur asin 14 35,00 10,71 
Hilo 14 35,00 100,71 
Daging bebek 12 30,00 5,50 
Susu bubuk full cream 12 30,00 9,25 
Milo 12 30,00 58,83 
Ikan kakap 11 27,50 5,36 
Udang 11 27,50 6,45 
Susu bubuk skim  10 25,00 10,50 
Keju cheddar 10 25,00 2,80 
Telur bebek 9 22,50 8,70 
Ikan mujair 9 22,50 3,33 
7 
 
Jenis Pangan Hewani N % Rata-rata konsumsi 
harian (gram) 
Ikan patin 8 20,00 7,75 
Keju mozzarella 8 20,00 4,12 
Cumi 7 17,50 2,00 
Sarden 7 17,50 3,57 
Keju slice 6 15,00 3,50 
Telur ayam kampong 5 12,50 34,40 
Ikan gurame 5 12,50 2,20 
Ikan tongkol 5 12,50 5,80 
Kornet sapi 5 12,50 2,80 
Ikan mas 2 5,00 10,5 
Ikan bawal 2 5,00 5,00 
Susu kambing 3 7,50 47,33 
Kerang 1 2,50 1,00 
 
Tabel 2 menunjukkan jenis pangan hewani yang terbanyak dikonsumsi adalah 
daging ayam 95% dan untuk yang paling sedikit dikonsumsi adalah kerang 2,5%, rata-
rata konsumsi harian pangan hewani tertinggi adalah susu ultramilk 149,86 gram dan 
terendah adalah kerang sejumlah 1 gram saja. Pangan hewani sebagai sumber protein, 
selain itu juga sebagai sumber berbagai zat gizi mikro penting bagi tumbuh kembang 
remaja, seperti zat besi, vitamin B12, dan seng (Hariyadi, 2015). Setiap 100g daging 
ayam memiliki kandungan protein 27,4g dan zat besi 15,6mg, kandungannya lebih tinggi 
dari bahan pangan lain seperti daging sapi, telur ayam ras, kerang, dll. 
 
3.3 Deskripsi Jenis Sayur dan Buah 
Berdasarkan jenis sayur yang dikonsumsi per hari dapat dilihat pada Tabel 3 dan 
jenis buah yang dikonsumsi per hari dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Sayur 
Jenis Sayur N % Rata-rata konsumsi 
harian (gram) 
Wortel 33 82,50 20,98 
Bayam 31 77,50 15,05 
Daun singkong 27 67,50 10,54 
Gori (nangka muda) 25 62,50 10,45 
Daun bawang 23 57,50 1,76 
Buncis 21 52,50 10,50 
Daun papaya 19 47,50 13,32 
Cabai Ijo Besar 19 47,50 2,41 
Daun Ketela 19 47,50 9,18 
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Jenis Sayur N % Rata-rata konsumsi 
harian (gram) 
Kangkung 15 37,50 10,81 
Seledri 19 47,50 1,87 
Kobis 17 42,50 6,03 
Labu siam 16 40,00 9,62 
Kembang kol 14 35,00 7,86 
Kacang panjang 14 35,00 9.85 
Terong 13 32,50 9,87 
Sawi Putih 12 30,00 8,79 
Sawi Hijau 10 25,00 7,55 
Daun kemangi 10 25,00 2,11 
Kecambah 8 20,00 4,95 
Brokoli 8 20,00 4,92 
Tomat 7 17,50 9,23 
Timun 6 15,00 3,21 
Oyong 5 12,50 6,49 
Jamur 5 12,50 12,88 
Selada 4 10,00 3.39 
 Tabel 3 menunjukkan jenis sayur yang dikonsumsi terbanyak adalah 
wortel 82,5%, bayam 77,5%, daun singkong 67,5%, gori 62,5%, daun bawang 
57,5%, buncis 52,5%, daun pepaya 47,5%, cabai ijo besar 47,5%, dan daun ketela 
47,5%. Sayur yang paling sedikit dikonsumsi adalah selada sebanyak 10% saja. 
Rata-rata konsumsi harian dari sayur yang tertinggi adalah wortel 20,98 gram dan 
untuk yang terendah daun bawang dengan berat 1,76 gram. Sayuran merupakan 
bahan makanan yang mengandung berbagai zat gizi yang sangat diperlukan oleh 
tubuh untuk melakukan berbagai (Wirakusumah, 2006). Sayur mengandung 
vitamin, mineral, serat larut air dan tidak larut air (Dalimartha dan Felix, 2013). 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Buah 
Jenis Buah N % Rata-rata konsumsi 
harian (gram) 
Mangga 35 87,50 39,83 
Jambu biji 32 80,00 43,62 
Jeruk 30 75,00 32,98 
Rambutan 29 72,50 21,62 
Pepaya 28 70,00 28,91 
Pisang 24 60,00 28,93 
Apel 22 55,00 39,04 
Belimbing 21 52,50 35,94 
Melon 19 47,50 24,65 
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Jenis Buah N % Rata-rata konsumsi 
harian (gram) 
Anggur 17 42,50 17,45 
Buahnaga 16 40,00 10,83 
Lemon 15 37,50 12,84 
Semangka 14 35,00 23,46 
Alpukat 14 35,00 17,82 
Duku 12 30,00 9,82 
Salak 11 27,50 15,73 
Pir 10 25,00 24,84 
Nanas 9 22,50 21,34 
Durian 7 17,50 16,24 
Manggis 4 10,00 23,78 
Blewah 2 5,00 13,80 
Markisa 1 2,50 23,00 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa buah yang terbanyak dikonsumsi adalah 
mangga 87,5%, jambu biji 80%, jeruk 75%, rambutan 72,5%, pepaya 70%, pisang 
60%, apel 55%, belimbing 52,5%, dan melon 47,5%. Paling sedikit yang 
dikonsumsi adalah buah markisa yaitu 2,5%. Rata-rata konsumsi harian buah yang 
tertinggi adalah jambu biji 43,62 gram dan untuk yang terendah duku 9,82 gram. 
Buah menjadi sumber yang baik dari antioksidan dan fitokimia, seperti karoten, 
vitamin C, flavanoid, dan polifenol. Selain itu dalam buah terdapat gula alamiah 
seperti glukosa dan fruktosa (Dalimartha dan Felix, 2013). 
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Persen AKG dari 
Vitamin C 
%AKG N % 
≥ 70% 17 42,50 
< 70%  23 57,50 
 40 100,0 
  Tabel 5 menunjukkan responden yang mengkonsumsi vitamin C dari buah 
dan sayur  ≥ 70% AKG sebesar 42,5% dan untuk yang konsumsi < 70% AKG 
sebesar 57,5%. Seseorang mengkonsumsi vitamin C sejumlah≥ 70% AKG 
dikategorikan sebagai konsumsi yang cukup dan ketika konsumsi < 70% AKG 
maka dikategorikan kurang (Hardinsyah dkk, 2012). Vitamin C menghambat 
pembentukan hemosiderin yang sukar dimobilisasiuntuk membebaskan besi 
apabila diperlukan.Absorpsi besi dalam bentuk nonheme meningkat empatkali 
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lipat bila ada vitamin C yang berperan memindahkan besi dari transferin di dalam 
plasma ke feritin hati (Almatsier, 2010). 
3.4  Distribusi Responden berdasarkan Kadar Hemoglobin 
Kadar hemoglobin pada remaja didapatkan dari pengukuran dengan metode 
cyanmethemoglobin yang dilakukan dengan pengambilan darah vena oleh petugas 
laboraturium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan standar WHO. Distribusi 
remaja berdasarkan kadar hemoglobin dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Remaja berdasarkan Kadar Hemoglobin 
Kadar Hemoglobin N % 
Anemia 28 70,00 
Tidak Anemia 12 30,00 
Jumlah 
40 100,0 
  Tabel 6 menunjukkan bahwa presentase kadar hemoglobin yang tergolong 
anemia 70% dan tidak anemia 30%. Anemia merupakan kondisi dimana kadar 
hemoglobin kurang dari kadar normal, berdasarkan usia dan jenis kelamin, kadar 
hemoglobin dewasa normal > 12 gram/dl pada wanita dan > 13 gram/dl pada pria 
(WHO, 2011). Anemia pada remaja putri dan status gizi yang buruk 
mengakibatkan masalah yang buruk apabila hamil pada usia remaja ataupun saat 
dewasa yang dapat menyebabkan kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah, 
kesakitan bahkan kematian pada ibu dan bayi. Selain itu, anemia juga mempunyai 
dampak buruk terhadap perkembangan kognitif dan fisik remaja (WHO, 2008). 
 
3.5 Hubungan Konsumsi Protein dari Pangan Hewani dengan Kadar 
Hemoglobin 
Hasil analisis bivariat konsumsi protein dari pangan hewani dengan kadar 





Tabel 7. Nilai-Nilai Statistik Deskriptif dan Korelasi Bivariat 
Hubungan Konsumsi Protein dari Pangan Hewani dengan Kadar 
Hemoglobin Remaja Putri 
Indikator 
 
Statistik Deskriptif Pearson 
Product 
Moment 
Min Maks Mean±SD P values 
Konsumsi Protein (g) 0,40 93,80 39,44±24,96 
0,000* 
Kadar Hemoglobin (g/dl) 9,24 13,49 10,98±1,23 
  *Uji Pearson Product Moment 
  Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai minimum dari konsumsi protein dari 
pangan hewani 0,40 gram, nilai maksimumnya 93,80 gram, nilai rata-rata dan 
standar deviasi sebesar 39,44±24,96. Hasil uji korelasi pearson product moment 
didapatkan nilai (p-values) 0,000 yang berarti <0,05, sehingga ada hubungan 
antara konsumsi protein dari pangan hewani dengan kadar hemoglobin. Konsumsi 
pangan hewani akan menyumbang protein hewani sebesar 25% dari AKG 
sehingga dikatakan cukup (Hardinsyah dkk, 2012). Rata-rata konsumsi protein 
pangan hewani siswi SMAN 1 Mojolaban menyumbang 39,44 gram, yang berarti 
mencukupi 60,7% dari AKG protein.  
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin 
dkk (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara asupan protein  dengan kejadian anemia. Syatriani dan Astrina 
(2010) juga menyatakan ada hubungan antara konsumsi protein dengan kejadian 
anemia pada remaja putri pada penelitiannya. Pigmen darah berwarna merah yang 
berfungsi sebagai pengangkut oksigen dan karbondioksida merupakan ikatan 
protein, dan pigmen darah ini yang diambil saat akan menentukan kadar 
hemoglobin seseorang, sehingga protein ini berhubungan dengan anemia. Protein 
dalam produk hewani seperti daging sapi, daging kambing, daging ayam, hati, dan 





3.6 Hubungan Konsumsi Zat Besi dari Pangan Hewani dengan Kadar 
Hemoglobin 
Hasil analisis bivariat konsumsi zat besi dari pangan hewani dengan kadar 
hemoglobin pada remaja putri di SMAN 1 Mojolaban dapat dilihat pada Tabel 8  
Tabel 8. Nilai-Nilai Statistik Deskriptif dan Korelasi Bivariat 
Hubungan Konsumsi Zat Besi dari Pangan Hewani dengan Kadar 
Hemoglobin Remaja Putri 
Indikator Statistik Deskriptif Pearson 
Product 
Moment 
Min Maks Mean±SD P values 
Konsumsi Zat Besi (g) 0,00 7,80 3,36±2,06  
0,000 Kadar Hemoglobin (g/dl) 9,24 13,49 10,98±1,23 
*Uji Pearson Product Moment 
  Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai minimum dari konsumsi zat besi dari 
pangan hewani 0,00 gram, nilai maksimumnya 7,80 gram, nilai rata-rata dan 
standar deviasi sebesar 3,36±2,06. Hasil uji korelasi pearson product moment 
didapatkan nilai (p-values) 0,000 yang berarti <0,05, sehingga ada hubungan 
antara konsumsi zat besi dari pangan hewani dengan kadar hemoglobin. 
Konsumsi pangan hewani akan menyumbang zat besi sebesar 5-10% dari AKG 
sehingga dikatakan cukup (Hardinsyah dkk, 2012). Rata-rata konsumsi zat besi 
dari pangan hewani siswi SMAN 1 Mojolaban menyumbang 3,36 gram, yang 
berarti 22,4% dari AKG zat besi. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Soedijanto dkk (2015) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara asupan zat 
besi dengan kejadian anemia. Cendani (2011) juga menyatakan kadar hemoglobin 
pada remaja putri dapat dipengaruhi oleh asupan zat besi. Zat besi merupakan 
mineral penting, yang salah satunya berperan dalam penyusunan hemoglobin, 
yakni protein yang membawa darah ke- dan dari seluruh tubuh. Mineral ini juga 
menyusun myoglobin (protein di dalam otot), serta menjadi kofaktor beberapa 
jenis enzim (Hariyadi, 2015). 
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3. 7 Hubungan Konsumsi Vitamin C dari Sayur dan Buah dengan Kadar 
Hemoglobin  
Hasil analisis bivariat konsumsi vitamin C dari sayur dan buah dengan kadar 
hemoglobin pada remaja putri di SMAN 1 Mojolaban dapat dilihat pada Tabel 9 
Tabel 9. Nilai-Nilai Statistik Deskriptif dan Korelasi Bivariat 
Hubungan Konsumsi Vitamin C dari Sayur dan Buah dengan Kadar 
Hemoglobin Remaja Putri 
Indikator Statistik Deskriptif Pearson 
Product 
Moment 
Min Maks Mean±SD P values 
Konsumsi Vitamin C(g) 8,80 136,80 61,18±34,24  
0,006 Kadar Hemoglobin (g/dl) 9,24 13,49 10,98±1,23 
*Uji Pearson Product Moment 
  Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai minimum dari konsumsi vitamin C dari 
sayur dan buah 8,80 gram, nilai maksimumnya 136,80 gram, nilai rata-rata dan 
standar deviasi sebesar 61,18±34,24. Hasil uji korelasi pearson product moment 
didapatkan nilai (p-values) 0,006 yang berarti <0,05, sehingga ada hubungan 
antara konsumsi vitamin C dari sayur dan buah dengan kadar hemoglobin. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pradanti, Wulandari, dan Hapsari (2015) yang menyatakan bahwa ada hubungan 
antara kecukupan vitamin C dengan kadar hemoglobin pada siswi SMP. Salah 
satu fungsi vitamin C adalah absorpsi dan metabolismebesi. diabsorpsi. VitaminC 
menghambat pembentukan hemosiderin yang sukar dimobilisasi untuk 
membebaskan besi apabila diperlukan. Vitamin C mereduksi besi feri menjadi 
ferodalam usus halus sehingga mudah Absorpsi besi dalam bentuk nonheme 
meningkat empat kali lipat bila ada vitamin C yang berperan memindahkan besi 
dari transferin di dalam plasma ke feritin hati (Almatsier, 2010) 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah jenis pangan hewani yang terbanyak 
dikonsumsi adalah daging ayam 95% dan untuk yang paling sedikit dikonsumsi 
adalah kerang 2,5%, rata-rata konsumsi harian pangan hewani tertinggi adalah 
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susu ultramilk 149,86 gram dan terendah adalah kerang sejumlah 1 gram saja. 
Rata-rata protein hewani yang dikonsumsi oleh responden adalah 39,44 gram dan 
rata-rata zat besi dari pangan hewani yang dikonsumsi adalah 3,36 gram. Jenis 
sayur yang dikonsumsi terbanyak adalah wortel 82,5% dan buah yang terbanyak 
dikonsumsi adalah mangga 87,5%. Responden yang mengkonsumsi vitamin dari 
sayur dan buah ≥ 70% AKG sebesar 42,5% dan untuk yang konsumsi < 70% 
AKG sebesar 57,5%. Kadar hemoglobin responden yang tergolong anemia 70%. 
Terdapat hubungan antara konsumsi protein dari pangan hewani dengan kadar 
hemoglobin dengan nilai (p-values) 0,000. Terdapat hubungan antara konsumsi 
zat besi dari pangan hewani dengan kadar hemoglobin dengan nilai (p-values) 
0,000. Terdapat hubungan antara konsumsi vitamin C dari sayur dan buah dengan 
kadar hemoglobin dengan nilai (p-values) 0,006  
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